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Abstrak

Banyak perselisihan yang berlarut-larut terhadap persepsi kedudukan Yesus tersebut yaitu antara
Tuhan dan manusia telah merusak risalah agama Nasrani yang luhur itu yang kini menjadi terpecah
belah karena masing-masing kelompok memandang Yesus Kristus itu dari sudut pandang dan
seleranya sendiri-sendiri. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimanakah sebenarnya
kedudukan Yesus Kristus itu di dalam agama Kristen. 2. Mengapa Yesus dianggap sebagai Tuhan.
3. Bagaimana pula persepsi agama Islam mengenai kedudukan Yesus Kristus (Isa) tersebut.
Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode induksi, metode deduksi dan metode
analisa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Berdasarkan alkitab diberitahukan bahwa Yesus
Kristus adalah manusia sejati yang lahir dari seorang perempuan seperti halnya dengan manusia
yang lain yang selanjutnya mengalami perkembangan jasmani dan rohani seperti halnya dengan
manusia. 2. Kedudukan Yesus sehingga menjadi Tuhan karena beberapa faktor anatara lain;
a.secara doktrin Kristen karena didalam diri Yesus ada kebersamaan antara Tuhan Allah dan Roh
Kudus yang kesatuan ketiganya itu disebut Tuhan. b,secara perjalanan sejarahnya hal ini karena
pengaruh Paulus sangat berperan penting dalam proses ketuhanan Yesus karena dia satu-satunya
orang paling mengetahui permasalahan ini, c.karena kesepakatan bersama yang ditentukan dan
diberikan pada Konsili Nicea 325 Masehi dengan mellalui pemungutan suara. 3. Sedangkan
menurut Islam, melalui al-Qur’an secara tegas menolak anggapan tentang ketuhanan Yesus (Isa)
itu kafir. Islam telah menempatkan Yesus pada posisi yang sesungguhnya dan sebenarnya. Dalam
ajaran Islam hanya Allah satu-satunya Tuhan yang patut disembah dan tidak ada yang dapat

menyerupainya.
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